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Abstract  

This study analyzes the moderate preaching of Sultan Mahmud Badaruddin II as a social resistance strategy against 

colonialism, emphasizing inclusive values, tolerance, and respect for diversity. The Sultan’s preaching focused on 

spiritual aspects, strengthening social solidarity through non-violent approaches, and integrating local cultures. A 

qualitative historical approach was used to explore the implementation of the Sultan’s preaching in the Palembang 

Sultanate and during his exile in Ternate. The findings reveal that the Sultan’s moderate preaching became an 

effective tool in building social harmony and non-violent resistance. The teachings of the Sammaniyah Order 

disseminated by the Sultan strengthened the local community’s religious identity while creating strong and 

sustainable cross-cultural solidarity. These findings affirm the relevance of religious moderation as an adaptive 

instrument for social resistance, both in the context of colonialism and the challenges of diversity in the modern era. 

In conclusion, the religious moderation practiced by Sultan Mahmud Badaruddin II offers a leadership model 

capable of fostering social harmony. It is highly relevant for resolving conflicts peacefully in various global contexts. 

Keywords: Sultan Mahmud Badaruddin II, moderate preaching, colonialism, Sammaniyah Sufi Order, religious 

moderation, social resistance, social harmony. 

 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis dakwah moderat Sultan Mahmud Badaruddin II sebagai strategi resistensi sosial terhadap 
kolonialisme, menonjolkan nilai-nilai inklusif, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman. Dakwah Sultan 
tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada penguatan solidaritas sosial melalui pendekatan non-
kekerasan dan integrasi budaya lokal. Pendekatan kualitatif sejarah digunakan untuk mengeksplorasi implementasi 
dakwah Sultan di Kesultanan Palembang dan selama pengasingannya di Ternate. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dakwah moderat Sultan menjadi alat efektif dalam membangun harmoni sosial dan perlawanan tanpa 
kekerasan. Ajaran Tarekat Sammaniyah yang disebarkan Sultan memperkuat identitas keagamaan masyarakat lokal 
sekaligus menciptakan solidaritas lintas budaya yang kokoh dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan relevansi 
moderasi agama sebagai instrumen resistensi sosial yang adaptif, baik dalam konteks kolonialisme maupun 
tantangan keberagaman di era modern. Kesimpulannya, moderasi agama yang diterapkan Sultan Mahmud 
Badaruddin II menawarkan model kepemimpinan yang mampu menciptakan harmoni sosial dan sangat relevan 
untuk menyelesaikan konflik secara damai di berbagai konteks global. 

Kata Kunci: Sultan Mahmud Badaruddin II, dakwah moderat, kolonialisme, Tarekat Sammaniyah, 
moderasi agama, resistensi sosial, harmoni sosial. 
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PENDAHULUAN 

Sultan Mahmud Badaruddin II adalah salah satu tokoh penting dalam sejarah Kesultanan 

Palembang Darussalam yang dikenal atas perjuangannya melawan kolonialisme Belanda dan 

Inggris. Kepemimpinannya tidak hanya terlihat dalam aspek militer, tetapi juga dalam 

pendekatan dakwah yang moderat. Sikap toleransinya tercermin dari keputusan untuk tidak 

menyerang pasukan kolonial saat mereka menjalankan ibadah, yang menunjukkan penghormatan 

terhadap keragaman agama (Rahim, 1986). Setelah kekalahan di Palembang, Sultan diasingkan 

ke Ternate, tetapi ia tetap melanjutkan perjuangannya melalui dakwah dengan menyebarkan 

ajaran Tarekat Sammaniyah. Dakwah ini berfungsi untuk memperkuat spiritualitas masyarakat 

dan menciptakan solidaritas sosial di tengah tekanan penjajahan (Muslimin, 2021). 

Penelitian sebelumnya mengenai Sultan Mahmud Badaruddin II, seperti yang dilakukan 

oleh Rahim (1986), Wargadalem (2017), dan Safwan (2004), lebih banyak fokus pada aspek 

militer dan diplomasi, serta interaksi Sultan dengan penjajah Belanda dan Inggris. Namun, sedikit 

kajian yang mengangkat sisi religius dari perjuangan Sultan Mahmud Badaruddin II, terutama 

dalam konteks dakwah sebagai alternatif perjuangan setelah kegagalan pertempuran fisik. 

Meskipun ada beberapa penelitian yang menyebutkan pentingnya aspek agama dalam resistensi 

terhadap kolonialisme, pemahaman tentang bagaimana Sultan Mahmud Badaruddin II 

menggunakan dakwah untuk memobilisasi rakyat dan mengobarkan semangat perlawanan masih 

minim. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengkaji lebih dalam tentang peran agama dalam strategi perlawanan Sultan Mahmud 

Badaruddin II, khususnya selama masa pengasingan di Ternate. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dakwah moderat Sultan Mahmud 

Badaruddin II dalam membangun resistensi sosial terhadap kolonialisme. Fokus utama penelitian 

ini adalah mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai moderasi seperti toleransi, anti-kekerasan, dan 

akomodasi budaya lokal yang diterapkan Sultan berkontribusi pada penguatan solidaritas 

masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah dalam literatur yang ada dengan 

menghubungkan pendekatan dakwah Sultan dengan relevansinya dalam konteks modern, 

khususnya dalam studi sosiologi agama. 

Penelitian ini berargumen bahwa pendekatan dakwah moderat Sultan Mahmud 

Badaruddin II, yang mencakup toleransi antaragama, non-kekerasan, dan integrasi budaya lokal, 

merupakan model yang efektif dalam membangun harmoni sosial di tengah konflik kolonial. 

Dakwah yang dijalankannya tidak hanya memperkuat ketahanan spiritual masyarakat tetapi juga 

menciptakan solidaritas sosial yang relevan dengan tantangan keberagaman di era modern. 

Perspektif ini menegaskan pentingnya moderasi agama dalam membangun ketahanan sosial dan 
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mencegah fragmentasi masyarakat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengintegrasikan analisis 

moderasi dakwah dengan resistensi sosial dalam konteks kolonialisme. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada strategi militer atau aktivitas dakwah struktural 

Sultan, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai moderasi agama Sultan berkontribusi 

pada solidaritas sosial dan spiritual masyarakat. Dengan menggunakan kerangka moderasi agama 

yang dirumuskan oleh Kementerian Agama RI (2019), penelitian ini juga menawarkan perspektif 

kontemporer untuk menganalisis relevansi historis pendekatan Sultan dalam menghadapi konflik 

sosial. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada studi sejarah tetapi juga memperluas kajian 

sosiologi agama dalam konteks modern. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan sejarah atau 

Historical Research. Robert Jones Shafer (Daliman, 2012) menyatakan bahwa sejarah adalah 

kumpulan pengalaman manusia yang berguna untuk tiga hal: (1) memperluas pengalaman 

manusia; (2) mempelajari sejarah akan memberikan seseorang kemampuan untuk melihat dunia 

secara keseluruhan (to see things whole), dan (3) sejarah memainkan peran penting dalam 

pembentukan identitas serta kepribadian nasional. 

Gall dan Gall (2018); Miller dan Borg (1964) menyebutkan bahwa penelitian sejarah 

adalah penyelidikan sistematis terhadap dokumen dan sumber lainnya yang mengandung fakta-

fakta terkait pertanyaan sejarah di masa lalu. Penelitian sejarah berupaya merekonstruksi fakta di 

masa lalu mengenai apa, siapa, kapan, di mana, dan bagaimana secara objektif, sistematis, serta 

akurat yang dilakukan pada masa kini. Rekonstruksi tersebut didasarkan pada catatan lapangan, 

artefak, dan laporan lisan dari pelaku atau saksi sejarah. 

Sejarah adalah dokumentasi kehidupan manusia. Mempelajari sejarah berarti mempelajari 

berbagai puncak dan perubahan yang dialami manusia selama ratusan tahun. Dengan 

mempelajari sejarah, manusia dapat membangun masa kini dan memproyeksikan masa depan. 

Hal ini karena penulisan sejarah tidak hanya bertujuan untuk menceritakan peristiwa, tetapi juga 

menjelaskan peristiwa tersebut dengan menganalisis faktor sebab, syarat, dan konteks, serta 

elemen-elemen yang menjadi komponen dan eksponen dari prosedur. Sejarah adalah 

dokumentasi kehidupan manusia yang menuntut manusia untuk selalu berkembang dan maju. 

Menurut Wierma (1986), terdapat empat tahapan yang biasanya dilakukan dalam penelitian 

sejarah, yaitu: (1) mengidentifikasi masalah, yang mencakup perumusan hipotesis dan 

pertanyaan; (2) mengumpulkan dan mengevaluasi bahan sumber, yang meliputi perumusan ulang 

hipotesis dan pertanyaan; (3) mensintesis informasi dari bahan sumber, yang juga dapat merevisi 
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hipotesis; kemudian (4) analisis interpretatif, formulasi kesimpulan (menerima atau menolak 

hipotesis). 

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif dan analisis dengan pendekatan 

sejarah, yaitu dengan mengumpulkan data kepustakaan dari berbagai sumber tertulis serta 

wawancara mendalam dengan Sultan Mahmud Badaruddin IV RM Fauwwaz Prabu Diradja, 

salah satu keturunan Sultan Mahmud Badaruddin II yang tinggal di Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai bentuk dakwah Sultan Mahmud Badaruddin II 

selama di pengasingan di Ternate, alasan beliau memilih jalur dakwah yang menggantikan 

pedang, serta nilai-nilai moderasi beragama Sultan Mahmud Badaruddin II dalam jalur dakwah 

tersebut. Penulisan dan pencarian data dilakukan melalui dokumen-dokumen, khususnya dalam 

bentuk karya ilmiah. Sumber-sumber ini diakses melalui perpustakaan, media daring, serta 

wawancara dengan keturunan Sultan Mahmud Badaruddin II. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

mensintesis karya-karya sebelumnya untuk melihat relevansinya dalam konteks saat ini. 

Penelitian kualitatif berakar pada lingkungan alami, mengandalkan manusia sebagai alat 

penelitian, menggunakan metode kualitatif, dan analisis data induktif. Dalam prosesnya, 

dilakukan tahapan heuristik, yaitu mencari dan mengumpulkan data melalui penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan dua sumber data: primer, berupa 

wawancara dengan keturunan Sultan Mahmud Badaruddin II dan literatur terkait, serta sekunder, 

berupa buku, jurnal, dan sumber daring. Setelah data terkumpul, dilakukan verifikasi melalui 

kritik sumber untuk menguji kredibilitas dan keaslian, baik secara eksternal (menilai kesesuaian 

sumber) maupun internal (menentukan keabsahan). Selanjutnya, dilakukan interpretasi untuk 

memahami faktor penyebab peristiwa dengan analisis kronologis yang mendalam, menggunakan 

pengetahuan masa lalu untuk menjelaskan peristiwa secara rinci. Tahap akhir adalah 

historiografi, yaitu menyusun rangkaian sejarah dengan menghubungkan berbagai peristiwa 

sehingga membentuk laporan sistematis yang menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tulisan 

sesuai sistematika yang ditetapkan (Abdurrahman, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dakwah Moderat sebagai Strategi Perlawanan Sosial 

Sultan Mahmud Badaruddin II menggunakan dakwah moderat sebagai strategi utama 

dalam menghadapi penjajahan kolonial, dengan menonjolkan nilai-nilai toleransi, non-kekerasan, 

dan akomodasi budaya lokal. Strategi ini mencerminkan kepemimpinan yang tidak hanya 

berorientasi pada perlawanan fisik tetapi juga pada penguatan moral dan solidaritas sosial 

masyarakat. Pendekatan dakwah Sultan menempatkan agama sebagai alat untuk membangun 

kohesi sosial sekaligus resistensi terhadap dominasi colonial (Lisnani & Gustira, 2023). 
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Salah satu tindakan penting yang mencerminkan moderasi Sultan adalah keputusannya 

untuk tidak menyerang pasukan Belanda selama mereka beribadah. Contoh ini menunjukkan 

penghormatan terhadap hak beragama, bahkan terhadap musuh sekalipun. Tindakan ini tidak 

hanya memperkuat moral rakyat Palembang tetapi juga memberikan pesan universal tentang 

pentingnya menjaga nilai-nilai kemanusiaan di tengah konflik (Suradi, 2022). Selain itu, melalui 

pendekatan ini, Sultan mampu memperlihatkan bahwa resistensi terhadap kolonialisme tidak 

harus dilakukan dengan cara kekerasan, tetapi melalui jalan spiritual dan sosial yang inklusif. 

Selain toleransi antaragama, dakwah moderat Sultan juga melibatkan integrasi nilai-nilai 

Islam dengan kearifan lokal Palembang. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan identitas 

bersama yang kuat di kalangan rakyat, tanpa memandang latar belakang budaya atau agama 

mereka. Dalam situasi kolonial, pendekatan ini berhasil menciptakan rasa persatuan yang solid 

di antara komunitas yang beragam, menjadikan Kesultanan Palembang sebagai model integrasi 

sosial berbasis agama (Arviansyah, 2021). 

Di masa pengasingannya di Ternate, Sultan Mahmud Badaruddin II tetap melanjutkan 

dakwah moderatnya dengan menyebarkan ajaran Tarekat Sammaniyah. Ajaran ini menekankan 

pentingnya kesabaran, pengendalian diri, dan solidaritas sebagai alat perlawanan non-kekerasan 

terhadap kolonialisme. Dakwah ini disesuaikan dengan budaya lokal Ternate, menunjukkan 

fleksibilitas Sultan dalam mengakomodasi keberagaman budaya tanpa mengurangi esensi ajaran 

Islam. Pendekatan ini membantu memperkuat identitas masyarakat lokal sekaligus menjaga 

warisan spiritual Kesultanan Palembang di pengasingan (Muslimin, 2021). 

Tarekat Sammaniyah, yang dipelopori oleh para ulama, berfungsi sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual di tengah masyarakat. Ajaran ini tidak hanya berfokus 

pada aspek ritual, tetapi juga pada pengembangan karakter dan solidaritas sosial di antara anggota 

komunitas (Kurniawan, 2022). Dalam situasi yang penuh tantangan, seperti pengasingan, ajaran 

ini menjadi penting untuk menjaga semangat perjuangan dan identitas masyarakat yang terancam 

oleh kolonialisme. Sultan Mahmud Badaruddin II menunjukkan kemampuannya untuk 

beradaptasi dengan konteks lokal Ternate, yang memiliki tradisi dan budaya yang berbeda. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kearifan lokal, Sultan tidak hanya 

mempertahankan ajaran agama, tetapi juga menciptakan ruang bagi dialog dan kerjasama antar 

kelompok yang berbeda (Sultanoğlu, 2023). Hal ini mencerminkan pendekatan inklusif yang 

menjadi ciri khas dakwah moderatnya, di mana semua elemen masyarakat dapat berpartisipasi 

dalam menjaga dan mengembangkan identitas bersama. Melalui dakwah moderat ini, Sultan 

Mahmud Badaruddin II berhasil membangun solidaritas di antara masyarakat yang beragam, 

yang sangat penting dalam menghadapi tantangan dari kekuatan kolonial. Pendekatan ini tidak 
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hanya memperkuat identitas masyarakat lokal, tetapi juga berkontribusi pada upaya kolektif 

untuk melawan penjajahan dengan cara yang damai dan konstruktif (Susanto, 2022). Dengan 

demikian, dakwah yang dilakukan oleh Sultan di Ternate menjadi contoh bagaimana nilai-nilai 

agama dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat komunitas dan menjaga warisan budaya 

di tengah tantangan yang dihadapi. 

Pendekatan moderasi Sultan Mahmud Badaruddin II tidak hanya relevan pada zamannya 

tetapi juga memberikan pelajaran penting dalam konteks modern. Tindakan-tindakannya 

mencerminkan kepemimpinan yang menekankan pentingnya harmoni sosial dan penghormatan 

terhadap keberagaman sebagai fondasi untuk membangun resistensi yang efektif. Dakwah 

moderat ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai agama dapat menjadi alat untuk menciptakan 

perlawanan yang berkelanjutan tanpa melibatkan kekerasan. 

Peran Tarekat Sammaniyah dalam Pengasingan 

Setelah pengasingannya ke Ternate pada tahun 1821, Sultan Mahmud Badaruddin II terus 

melanjutkan perjuangannya melalui dakwah dengan menyebarkan ajaran Tarekat Sammaniyah. 

Ajaran ini digunakan sebagai alat untuk memperkuat spiritualitas individu dan solidaritas sosial 

di tengah masyarakat Ternate. Sebagai media dakwah, Tarekat Sammaniyah berfungsi untuk 

membangun ketahanan moral dan identitas keagamaan masyarakat lokal, yang menghadapi 

tekanan kolonial. Sultan menanamkan nilai-nilai kesabaran (sabr), kebersamaan (ukhuwwah), 

dan pengendalian diri (mujahadah) melalui praktik tarekat ini, menciptakan resistensi sosial 

berbasis nilai spiritual (Firmansyah & Fiqih, 2023). 

Tarekat Sammaniyah, yang dikenal dengan pendekatan spiritualnya, memberikan ruang 

bagi individu untuk mengembangkan diri secara moral dan spiritual, yang sangat penting dalam 

konteks pengasingan. Dalam situasi yang penuh tantangan, ajaran ini menjadi penting untuk 

menjaga semangat perjuangan dan identitas masyarakat yang terancam oleh kolonialisme 

(Suhayat, 2022). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kearifan lokal, Sultan tidak 

hanya mempertahankan ajaran agama, tetapi juga menciptakan ruang bagi dialog dan kerjasama 

antar kelompok yang berbeda (Susanto, 2022). 

Tarekat Sammaniyah memiliki fleksibilitas dalam mengakomodasi budaya lokal, 

sehingga ajarannya dapat diterima dengan baik oleh masyarakat Ternate. Sultan Mahmud 

Badaruddin II tidak hanya menyampaikan ajaran tarekat ini kepada komunitas lokal tetapi juga 

berperan sebagai penasihat spiritual bagi suku-suku di wilayah sekitar seperti Jailolo dan Bacan. 

Melalui pendekatan ini, ajaran tarekat menjadi alat penguatan harmoni sosial, mempererat 

hubungan antar komunitas, dan melestarikan nilai-nilai keislaman (Van Bruinessen, 2008). 
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Tarekat Sammaniyah, seperti halnya tarekat lainnya, memiliki pendekatan pendidikan 

yang terstruktur baik dalam tataran mikro maupun makro. Pada tataran mikro, pendidikan 

dilakukan melalui ritual-ritual yang memperkuat ikatan sosial dan spiritual antar anggota, seperti 

dzikir dan baiah (Baharudin & Latifah, 2017). Di tataran makro, pendidikan tarekat diorganisir 

secara formal melalui institusi dan organisasi tarekat yang lebih besar, yang berfungsi untuk 

menyebarkan ajaran dan nilai-nilai tersebut kepada masyarakat luas (Masduki & Jefri, 2018). Hal 

ini menunjukkan bahwa Tarekat Sammaniyah tidak hanya berfungsi sebagai medium spiritual, 

tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang memperkuat solidaritas di tengah masyarakat 

yang tertekan oleh kolonialisme.  

Lebih jauh lagi, ajaran Tarekat Sammaniyah berkontribusi pada pembentukan karakter 

dan moralitas masyarakat. Dalam konteks ini, ajaran tarekat berfungsi untuk meningkatkan 

ketaqwaan dan akhlak individu, yang pada gilirannya membentuk masyarakat yang lebih toleran 

dan harmonis (Nurrochsyam, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diajarkan 

dalam tarekat dapat membantu individu dalam menghadapi tantangan sosial dan moral, serta 

memperkuat identitas keagamaan mereka di tengah berbagai tekanan eksternal (Yanti, 2020). 

Dengan demikian, Tarekat Sammaniyah berperan penting dalam membangun ketahanan sosial 

dan spiritual masyarakat Ternate, yang berfungsi sebagai benteng melawan pengaruh negatif dari 

kolonialisme. 

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa solidaritas sosial yang dibangun melalui ajaran 

Tarekat Sammaniyah menciptakan jaringan dukungan yang kuat di antara anggota masyarakat. 

Hal ini terlihat dalam praktik-praktik sosial yang mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan 

saling membantu, yang merupakan inti dari ajaran tarekat (Hasibuan, 2022). Dengan demikian, 

Tarekat Sammaniyah tidak hanya menjadi sarana untuk pengembangan spiritual individu, tetapi 

juga menjadi fondasi bagi solidaritas sosial yang kuat di tengah masyarakat yang menghadapi 

tantangan besar. 

Moderasi Agama sebagai Alat Resistensi 

Pendekatan moderasi agama yang diadopsi oleh Sultan Mahmud Badaruddin II 

menunjukkan kecerdasan strategis dalam merespons dinamika sosial dan politik pada masanya. 

Dengan memadukan nilai-nilai agama dan kearifan lokal, Sultan mampu menjadikan agama 

sebagai alat pemersatu di tengah fragmentasi sosial yang diakibatkan oleh penjajahan. Hal ini 

tercermin dalam upayanya untuk melibatkan berbagai lapisan masyarakat, termasuk kelompok 

etnis dan agama lain, dalam membangun perlawanan yang berbasis pada prinsip keadilan dan 

persaudaraan. Moderasi yang diterapkan tidak hanya menjadi alat perlawanan, tetapi juga 

menjadi instrumen untuk menjaga stabilitas internal kesultanan. 
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Lebih dari sekadar resistensi politik, moderasi agama Sultan Mahmud Badaruddin II juga 

berfungsi sebagai fondasi moral bagi masyarakat yang terjajah. Dalam konteks kolonialisme 

yang kerap memicu perpecahan, pendekatan moderasi agama ini mampu memupuk rasa 

kebersamaan dan solidaritas kolektif. Nilai-nilai seperti toleransi, penghormatan terhadap 

perbedaan, dan keadilan sosial memberikan masyarakat kekuatan untuk bertahan dan melawan 

penindasan secara bermartabat. Strategi ini tidak hanya berhasil menciptakan harmoni sosial, 

tetapi juga memperkuat posisi agama sebagai sumber inspirasi dalam perjuangan melawan 

kolonialisme. 

Sultan Mahmud Badaruddin II menjadikan moderasi agama sebagai salah satu strategi 

utama dalam resistensi terhadap kolonialisme. Moderasi agama yang dipraktikkan Sultan 

mencakup nilai-nilai toleransi, anti-kekerasan, dan penghormatan terhadap budaya lokal, yang 

menjadi landasan penting dalam membangun solidaritas masyarakat di Kesultanan Palembang 

dan Ternate (Rahim, 1986). Strategi ini bertujuan untuk menciptakan harmoni sosial di tengah 

keberagaman dan tekanan penjajahan, sekaligus memperkuat kohesi sosial masyarakat sebagai 

bentuk perlawanan tanpa kekerasan (Kemenag RI, 2019). 

Salah satu implementasi moderasi agama yang paling mencolok adalah keputusan Sultan 

untuk tidak menyerang pasukan Belanda selama mereka menjalankan ibadah. Sikap ini 

menunjukkan penghormatan Sultan terhadap keyakinan agama yang berbeda, bahkan kepada 

pihak musuh. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat legitimasi moral Sultan di mata rakyatnya 

tetapi juga menunjukkan bahwa perlawanan terhadap penjajahan dapat dilakukan dengan cara 

yang tidak melibatkan kekerasan, melainkan melalui penguatan nilai-nilai spiritual dan sosial 

(Ariyanto, 2021; Muslimin, 2023). 

Di Ternate, moderasi agama diwujudkan melalui dakwah Tarekat Sammaniyah, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal. Pendekatan ini memungkinkan ajaran 

tarekat diterima secara luas oleh masyarakat Ternate dan sekitarnya, menciptakan solidaritas 

lintas komunitas. Tarekat Sammaniyah berfungsi tidak hanya sebagai alat spiritual, tetapi juga 

sebagai strategi sosial untuk memperkuat resistensi terhadap kolonialisme. Dalam konteks ini, 

Sultan Mahmud Badaruddin II menggunakan ajaran tarekat sebagai sarana untuk membangun 

jaringan solidaritas berbasis agama, yang pada gilirannya menciptakan fondasi yang kuat untuk 

mempertahankan identitas Islam di bawah tekanan penjajahan (Jannah, 2017). 

Ajaran Tarekat Sammaniyah mengedepankan nilai-nilai seperti kesabaran (sabr), 

kebersamaan (ukhuwwah), dan pengendalian diri (mujahadah), yang sangat relevan dalam 

konteks perjuangan melawan kolonialisme. Melalui praktik-praktik spiritual dan ritual yang 

diadakan secara teratur, ajaran ini membangun ketahanan moral dan identitas keagamaan 
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masyarakat lokal (Muvid & Kholis, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai ini tidak 

hanya memperkuat ikatan antar anggota komunitas, tetapi juga memperkuat posisi masyarakat 

Ternate dalam menghadapi tantangan eksternal yang dihadapi akibat penjajahan (Umar, 2019). 

Lebih jauh lagi, Tarekat Sammaniyah berperan dalam menciptakan ruang bagi dialog 

antar komunitas yang berbeda, sehingga memperkuat solidaritas lintas etnis dan agama. Hal ini 

penting dalam konteks Ternate yang memiliki keragaman budaya dan agama. Dengan 

mengintegrasikan ajaran tarekat ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, Sultan menciptakan 

lingkungan yang mendukung moderasi dan toleransi, yang sangat diperlukan untuk menjaga 

harmoni sosial di tengah perbedaan (Maricar, 2020). 

Moderasi agama juga tercermin dalam sikap Sultan yang menekankan pentingnya 

akomodasi budaya lokal. Dalam berbagai aktivitas dakwahnya, Sultan tidak memaksakan 

perubahan budaya tetapi justru mendukung integrasi antara nilai-nilai Islam dan tradisi lokal. 

Pendekatan ini menciptakan rasa kebersamaan dan memperkuat hubungan antar agama, sekaligus 

menjadikan agama sebagai kekuatan pemersatu di tengah keberagaman (Azis & Anam, 2021). 

Tabel. 1 Basis Nilai Moderasi Keagamaan 

No. 
Indikator Moderasi 

Beragama 

Pandangan, Sikap, dan Perilaku Sultan Mahmud 

Badaruddin II 

1 Komitmen Kebangsaan 

Dibandingkan tunduk dan menyerah kepada Belanda yang 

menjajah Palembang pada saat itu, Sultan Mahmud 

Badaruddin II memilih untuk tidak patuh dan melawan. Hal 

ini menunjukkan sikap loyalitas Sultan Mahmud 

Badaruddin II terhadap Kesultanan Palembang Darussalam 

dan rakyat Palembang pada masa tersebut. 

 (Ariyanto, 2021). 

2 Toleransi 

Pada hari Minggu, 24 Juni 1821, Belanda yang sebagian 

besar beragama Kristen menjalankan ibadah Minggu. Oleh 

karena itu, Sultan Mahmud Badaruddin II memilih untuk 

tidak menyerang Belanda karena beliau menghormati 

mereka yang sedang melaksanakan ibadah. (Rahim, 1986). 

3 Anti Kekerasan 

Sultan Mahmud Badaruddin II secara pribadi 

mencerminkan sikap dan perilaku non-kekerasan. Daripada 

menyebabkan pertumpahan darah di kalangan rakyat 

Palembang, Sultan Mahmud Badaruddin II rela diasingkan 
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Dari perspektif sosiologi agama, moderasi agama yang dipraktikkan Sultan Mahmud 

Badaruddin II menunjukkan bahwa agama dapat berfungsi sebagai alat resistensi sosial yang 

efektif. Dengan mengedepankan nilai-nilai inklusivitas dan penghormatan terhadap 

keberagaman, Sultan menciptakan model perlawanan yang relevan tidak hanya untuk zamannya 

tetapi juga untuk menghadapi tantangan keberagaman dan konflik di era modern. Pendekatan ini 

memberikan pelajaran penting tentang bagaimana agama dapat digunakan untuk membangun 

harmoni sosial dan memperkuat resistensi non-kekerasan (Ari Laso, 2022). 

Perspektif Sosiologi Agama terhadap Kepemimpinan Sultan 

Kepemimpinan Sultan Mahmud Badaruddin II tidak hanya berakar pada nilai-nilai agama 

Islam, tetapi juga pada kemampuannya memahami kebutuhan masyarakatnya yang beragam. Di 

tengah ancaman kolonialisme, Sultan melihat agama sebagai fondasi moral dan sumber persatuan 

yang kokoh. Dengan menanamkan nilai-nilai toleransi dan keadilan, ia berhasil menciptakan 

ruang bagi berbagai kelompok sosial untuk hidup berdampingan tanpa kehilangan identitas 

mereka. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana agama tidak hanya menjadi alat spiritual, tetapi 

juga sarana untuk membangun tatanan sosial yang harmonis dan inklusif. 

Selain itu, Sultan Mahmud Badaruddin II menunjukkan kecakapannya dalam 

mengintegrasikan agama ke dalam kebijakan politik dan strategi pemerintahan. Melalui 

pendekatan berbasis Islam, ia mampu memobilisasi dukungan masyarakat untuk melawan 

penjajahan dan menjaga kedaulatan. Peran agama dalam kepemimpinannya tidak bersifat 

dogmatis, melainkan diselaraskan dengan konteks sosial-ekonomi masyarakatnya. Dengan 

demikian, Sultan tidak hanya dikenal sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai tokoh 

pembaharu yang mampu menavigasi tantangan zaman, menjadikan dirinya panutan dalam 

kepemimpinan berbasis agama yang relevan hingga masa kini. 

ke Ternate bersama anak-anak dan istrinya (Nawiyanto & 

E., 2016). 

4 
Mengakomodasi 

Budaya Lokal 

Di Ternate, Sultan Mahmud Badaruddin II tetap 

mempertahankan agama tradisional yang ada di Palembang 

dan menyebarkan Tarekat Samaniyah di Ternate. Agama 

tradisional tersebut, melalui aktivitas internalisasi dzikir, 

berakulturasi dan menjadi bagian dari agama tradisional di 

Ternate (Fakhriati, 2020). 
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Dari perspektif sosiologi agama, kepemimpinan Sultan Mahmud Badaruddin II 

mencerminkan pentingnya peran agama dalam membangun harmoni sosial di tengah tekanan 

kolonial. Sultan mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dengan konteks sosial dan budaya 

lokal, menciptakan model kepemimpinan berbasis moderasi yang relevan dalam menghadapi 

tantangan keberagaman dan konflik. Pendekatan Sultan tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga 

mencakup dimensi sosial dan politik, menjadikannya sebagai pemimpin yang inklusif dan adaptif 

terhadap dinamika masyarakatnya (Van Bruinessen, 2015). 

Keputusan Sultan untuk tidak menyerang pasukan Belanda selama mereka beribadah 

menjadi salah satu contoh bagaimana agama dapat berfungsi sebagai alat harmoni sosial. 

Tindakan ini mencerminkan penghormatan Sultan terhadap keyakinan agama lain, bahkan 

kepada pihak yang dianggap musuh. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat legitimasi moral 

Sultan di mata rakyatnya tetapi juga menunjukkan bahwa agama dapat digunakan sebagai 

medium untuk mengatasi konflik tanpa kekerasan. Sikap ini sejalan dengan nilai-nilai moderasi 

agama (wasathiyah) yang menekankan toleransi, keseimbangan, dan akomodasi budaya lokal 

(Muslimin, 2023). 

Selain itu, melalui dakwah Tarekat Sammaniyah, Sultan Mahmud Badaruddin II berhasil 

menciptakan jaringan solidaritas yang kuat di masyarakat Ternate selama masa pengasingannya. 

Tarekat ini menjadi alat penting dalam menjaga identitas keislaman masyarakat, sekaligus 

membangun solidaritas lintas komunitas yang melibatkan berbagai kelompok sosial dan budaya. 

Pendekatan ini menunjukkan bagaimana agama dapat menjadi alat resistensi sosial yang efektif, 

terutama di tengah tekanan penjajahan (Van Bruinessen, 2015). 

Moderasi agama yang diterapkan Sultan juga tercermin dalam kemampuannya untuk 

mengakomodasi keberagaman budaya. Dalam berbagai aktivitas dakwahnya, Sultan selalu 

menghormati tradisi lokal dan mengintegrasikannya dengan ajaran Islam. Pendekatan ini tidak 

hanya menciptakan harmoni sosial tetapi juga memperkuat legitimasi kepemimpinan Sultan di 

mata masyarakat yang multikultural. Hal ini relevan dalam diskursus global tentang peran agama 

dalam menciptakan kohesi sosial dan harmoni di masyarakat plural (Dachlan, 2023). 

Kepemimpinan Sultan Mahmud Badaruddin II memberikan pelajaran penting tentang 

bagaimana agama dapat digunakan untuk memperkuat solidaritas sosial dan melawan 

penindasan. Dari perspektif sosiologi agama, pendekatan Sultan menunjukkan bahwa nilai-nilai 

spiritual dapat dioperasionalkan untuk membangun harmoni sosial yang inklusif dan menghadapi 

konflik tanpa kekerasan. Model ini relevan tidak hanya dalam konteks sejarah tetapi juga dalam 

menghadapi tantangan sosial di era modern, seperti konflik berbasis agama dan keberagaman 

budaya (Kemenag RI, 2019). 
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Salah satu contoh nyata adalah keputusan Sultan untuk tidak menyerang pasukan Belanda 

selama mereka menjalankan ibadah. Tindakan ini mencerminkan penghormatan terhadap 

keyakinan agama lain, meskipun dilakukan kepada pihak musuh. Sikap ini memperlihatkan 

bagaimana moderasi agama dapat menjadi alat efektif untuk menciptakan harmoni sosial 

sekaligus mempertahankan legitimasi moral pemimpin di tengah konflik. Dalam konteks 

sosiologi agama, keputusan ini sejalan dengan konsep wasathiyah yang menekankan 

keseimbangan, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman (Muslimin, 2021). 

Melalui dakwah Tarekat Sammaniyah, Sultan Ternate memainkan peran penting dalam 

membangun solidaritas sosial di masyarakat. Tarekat ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

spiritual, tetapi juga sebagai medium untuk menjaga identitas keislaman masyarakat lokal. Ajaran 

Tarekat Sammaniyah, yang diperkenalkan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Karim al-

Samman, telah menyebar ke Nusantara dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pembentukan moral dan spiritual masyarakat, terutama dalam konteks multikultural (Muvid & 

Kholis, 2020). Dalam konteks ini, Tarekat Sammaniyah berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan nilai-nilai keagamaan dengan praktik sosial, menciptakan ikatan yang kuat di 

antara anggota masyarakat (Arifin, 2017). 

Pendekatan Sultan dalam menyebarkan ajaran tarekat ini mencerminkan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya harmoni sosial di tengah keberagaman budaya. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Iswahyudi, dijelaskan bahwa tarekat ini telah berfungsi sebagai 

alat untuk memperkuat integrasi sosial di kalangan komunitas yang beragam (Iswahyudi, 2021). 

Hal ini sejalan dengan pandangan Durkheim mengenai solidaritas sosial, di mana agama dapat 

berfungsi sebagai agen pemersatu dalam masyarakat yang heterogen (Hefni & Ahmadi, 2019). 

Dengan demikian, tindakan Sultan tidak hanya mencerminkan kepemimpinan spiritual, tetapi 

juga strategi sosial yang cerdas untuk mengatasi tantangan keberagaman di Ternate. 

Dalam perspektif sosiologi agama, tindakan Sultan menunjukkan bahwa agama dapat 

digunakan sebagai instrumen untuk memperkuat ikatan sosial di masyarakat multikultural. 

Penelitian oleh Kurniawan menunjukkan bahwa tarekat sering kali menjadi bagian integral dari 

struktur sosial di berbagai komunitas, termasuk dalam konteks kekuasaan dan legitimasi 

(Kurniawan, 2022). Selain itu, solidaritas sosial yang dibangun melalui praktik keagamaan dalam 

Tarekat Sammaniyah dapat dilihat sebagai bentuk solidaritas organik, di mana individu-individu 

saling bergantung satu sama lain dalam menjalankan ajaran dan tradisi yang sama (Fanani, 2024). 

Dengan demikian, Tarekat Sammaniyah tidak hanya berfungsi sebagai entitas spiritual, tetapi 

juga sebagai kekuatan sosial yang memperkuat kohesi di dalam masyarakat Ternate. 
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PENUTUP  

Simpulan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dakwah moderat yang diterapkan Sultan Mahmud 

Badaruddin II bukan hanya strategi resistensi sosial terhadap kolonialisme, tetapi juga sebuah 

model kepemimpinan berbasis nilai-nilai inklusif, toleransi, dan penghormatan terhadap 

keberagaman. Pendekatan ini berhasil memperkuat solidaritas sosial, menciptakan harmoni 

antar komunitas, dan membangun perlawanan yang efektif tanpa kekerasan. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa dakwah moderat Sultan Mahmud Badaruddin II 

tidak hanya berorientasi pada perlawanan fisik terhadap penjajahan, tetapi juga pada penguatan 

moral dan spiritual masyarakat. Keputusan strategis seperti menghormati ibadah musuh dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal menunjukkan fleksibilitas dan relevansi 

pendekatan ini dalam menghadapi tekanan kolonial. 

Lebih lanjut, ajaran Tarekat Sammaniyah yang disebarkan Sultan selama pengasingannya 

di Ternate menjadi alat penting dalam memperkuat identitas keagamaan dan solidaritas sosial 

masyarakat lokal. Ajaran ini tidak hanya menjaga semangat perjuangan, tetapi juga menciptakan 

ruang dialog lintas budaya yang memperkuat kohesi sosial. 

Esensi dari temuan ini menunjukkan bahwa moderasi agama dapat berfungsi sebagai 

instrumen resistensi sosial yang adaptif, tidak hanya relevan pada konteks sejarah kolonialisme 

tetapi juga memberikan model untuk menghadapi tantangan keberagaman dan konflik di era 

modern. Hal ini menguatkan bahwa agama, jika dikelola dengan bijaksana, mampu menjadi 

kekuatan pemersatu dan alat resistensi yang konstruktif. 

Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar nilai-nilai moderasi agama yang 

diterapkan Sultan Mahmud Badaruddin II dijadikan model untuk menciptakan harmoni sosial di 

masyarakat modern, terutama dalam konteks multikultural. Pemimpin agama, institusi 

pendidikan, dan pembuat kebijakan dapat mengintegrasikan pendekatan toleransi, non-

kekerasan, dan akomodasi budaya lokal ke dalam praktik sosial, kurikulum pendidikan, serta 

kebijakan publik untuk memperkuat kohesi sosial dan menyelesaikan konflik secara damai. 

Selain itu, teori moderasi agama sebagai alat resistensi sosial perlu dikembangkan lebih lanjut 

untuk menghadapi tantangan modern seperti radikalisme dan intoleransi. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengeksplorasi peran tarekat sebagai instrumen sosial dalam membangun solidaritas dan 

identitas keagamaan, serta studi historis yang lebih mendalam mengenai kepemimpinan Sultan 

Mahmud Badaruddin II untuk mendapatkan wawasan baru tentang penerapan moderasi agama 

di berbagai konteks sosial dan politik masa kini. 
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